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A. Latar Belakang Masalah

Belajar merupakan hal yang kompleks. Kompleksitekjar dapat
dipandang dari dua subyek yaitu peserta didik dami.gProses ini dialami
oleh peserta didik dan guru. Dalam proses belagaema didik didorong oleh
keingintahuan terhadap tujuan belajar. Tujuan belai dirumuskan oleh
guru dan diinformasikan kepada peserta didik umbgkcapai tujuan belajar.
Dalam proses belajar interaksi yang terjadi dalamlgelajaran merupakan
suatu pengolahan informasi yang mana interaksi témadi saat guru
melaksanakan proses mengajar dengan peserta digtigan adanya interaksi
akan muncul serangkaian kegiatan belajar mengijanurut Dimyati dan
Mudjiono menyatakan bahwa dalam teori kognitif f[Elamenunjukkan
adanya jiwa yang aktif, jiwa mengolah informasi gakita terima, tidak
sekedar menyimpannya saja tanpa mengadakan traasiorHal ini sesuai
dengan salah satu prinsip belajar adalah keaktid@ngan demikian, belajar

hanya dapat terjadi apabila peserta didik aktif ga¢somi sendiri.

Dalam mewujudkan peserta didik aktif maka perlungdaaktivitas
belajar. Aktivitas belajar ini dapat terwujud jiRaserta didik dihadapkan pada
masalah. Muhammad Ali menyatakan bahwa siswa hdiustut untuk
berupaya melakukan pemecahan masalébetiap peserta didik yang
menyelesaikan pemecahan masalah maka akan meratagattu perubahan
atau pengalaman belajar dalam aktivitas belajag y@asa dinamakan hasil

belajar.

! Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006),
him. 44,

2 Muhammad Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru
Algesindo Offet, 2004), Cet. XllI, him. 21.



Dalam pembelajaran matematika terdapat dua macameqgadan
masalah yaitu pemecahan masalah pada soal noa daritsoal cerita yang
mempunyai proses penyelesaian dan aktivitas bslajay berbeda.

Berdasarkan beberapa pengalaman peserta didik dakxmpelajari
matematika menyatakan bahwa penyelesaian soala céut lebih sulit
daripada soal noncerita. Oleh karena itu, seoraogy dharus mampu
melakukan perubahan cara pengajarannya guna meaipehasil belajar
yang diperoleh peserta didik yaitu merencanakarafmgembelajaran yang
sesuai dengan kondisi kehidupan peserta didik diaarapkan berorientasi
pada aktivitas belajar. Syamsul Yusuf L.N menyatakahwa keberhasilan
kegiatan pembelajaran ditentukan oleh bagaimarteipasinya peserta didik
didalam mengikuti kegiatan interaksi dalam pendidikersebut. Semakin
aktif peserta didik mengambil bagian dalam kegiatareraksi tersebut,
semakin mudahkannya untuk mencapai tujuan pendidika

Berdasarkan uraian di atas masih ada lembaga plkaudigang belum
mampu mengaplikasikan strategi pembelajaran yangpribatasi pada
aktivitas belajar. Salah satunya terjadi di MTs. Ndrul Huda Mangkang
khususnya pada materi pemecahan masalah matentsikasoal cerita
maupun soal non cerita. Dalam hal ini soal cerglarea ini strategi yang
digunakan adalah konvensional pada pembelajararenmadika. Dengan
keadaan tersebut, peserta didik merasa bosan,itkesdialam memahami
materi soal cerita, dan ketertarikan pada matematitenurun. Hal ini
dibuktikan dengan angket yang telah peneliti sedbatierkaitan dengan soal
cerita yaitu 83.3% dari 36 peserta didik menyatalzahwa soal cerita lebih
tidak mudah daripada soal non cerita sehingga pidajaran matematika
merupakan nilai yang paling rendah jika dibandimgkangan pelajaran lain.
Dari 36 peserta didik 86.1% mengatakan demikiagk(fensi dan prosentase
jawaban angket pada lampiran 3). Ini juga terbdktigan nilai rata-rata tes

formatif materi sistem persamaan linier dua vatig8LDV) matematika

3 Syamsul Yusuf L. N.Buku Materi Pedagogik Pendidik Dasar. (Bandung: Sekolah
Pasca Ssarjana, 2007), him. 190.



dua tahun terakhir kelas VIIIB di MTs. NU Nurul HudMangkang 58.75,
58.4, ketuntasan belajar peserta didik kurang @a% dan aktivitas belajar

peserta didik kurang dari 80%%.

Berdasarkan keadaan tersebut maka peneliti berkamguntuk
membantu guru matematika di Madrasah tersebut nmamkaw dan
menerapkan strategi pembelajaran yang berl@@His(Contekstual Teaching
and Learning). Salah satunya adalah strategi pembelajaran katfpépe
CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) merupakan salah
satu model pembelajaran yang digunakan untuk mkatkgn ketrampilan
peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita.,g yaerorientasi pada
aktivitas belajar. Alasan para ahli pendidikan daegt penggunaan strategi
pembelajaran kooperatif yang dikutip oleh Winaj&yau
a). Pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan pres&ajar peserta didik

sekaligus dapat meningkatkan kemampuan hubunganial,sos

menumbuhkan sikap menerima kekurangan diri dangdian, seta dapat
meningkatkan harga diri.

b). Pembelajaran kooperatif dapat merealisasikan kbbuatypeserta didik
dalam belajar berfikir, memecahkan masalah dan mergrasikan
pengetahuan dengan keterampifan.

Amin Suyitno dalam pemilihan model-model pembekjardan
penerapannnya di sekolah menyatakan bahwa “moddbgdajaran kooperatif
tipe CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) merupakan
salah satu model pembelajaran yang digunakan umhgningkatkan
ketrampilan peserta didik dalam menyelesaikan serta.”® Dalam buku lain
Amin Suyitno mengatakan:

Kegiatan pokok dalar€IRC untuk memecahkan soal cerita meliputi
rangkaian kegiatan bersama yang spesifik, yakpisélah satu anggota

* Hasil wawancara dengan Pak Rifan, S.E selakuuGdata Pelajaran Matematika
MTs. NU Nurul Huda Mangkang kelas VIIIB, yang dipeh pada hari Senin tanggal 5 Oktober
20009.

® Wina Sanjaya,Srategi Pembelajaran Berorientass Standar Proses Pendidikan,
(Jakarta: Kencana, 2007), him. 242.

® Amin Suyitno, Pemilihan Model-model Pembelajaran Matematika dan penerapannya

di SMIP, Makalah dalam pelatihan bagi Guru-guru MatemaBkéP Se-Jawa Tengah, (Semarang:
UNNES, 2006), him. 12.



kelompok membaca atau beberapa anggota saling mamk@)
membuat prediksi atau menafsirkan isi soal ceetemmasuk menulis apa
yang diketahui, apa yang ditanya, dan memisalkamg yditanyakan
dengan suatu variabel tertentu, (3) saling memitéisar atau rencana
penyelesaian soal cerita, (4) Menulis urutan kongppenyelesaian soal,
(5) saling merevisi dan mengedit (jika ada yandupdirevisi).’

Dengan demikian, model pembelajaran yang tepatragikan dalam
penyelesaian soal cerita adalah pembelajaran kaiifpgve CIRC.

Berdasarkan uraian di atas, pembelajaran koopetgid CIRC
merupakan model pembelajaran yang tepat dalam rnesaylean soal cerita
matematika. Dengan demikian peneliti melakukan Itéare tindakan kelas
dengan judul “Upaya Meningkatkan Aktivitas Belajdan Hasil Belajar
Melalui Penerapan Pembelajaran Kooperatif Ti@¢RC (Cooperative
Integrated Reading And Composition) dalam Menyelesaikan Soal Cerita
Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel Pesbrthk Kelas VIIIB
Semester Gasal MTS NU Nurul Huda Mangkang Tahunaj&ahn
2009/2010".

. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahanuil jdidtas
dan demi menghindarkan dari bermacam-macam pesafsinaka penulis
memberikan penjelasan tentang pengertian beberatm yang tercantum
dalam judul sehingga diketahui arti dan makna dafsmbelajaran yang
diadakan.
1. Aktivitas belajar adalah berbuat, berbuat untuk goéah tingkah laku,
jadi melakukan kegiatan. Inilah yang menjadikanivakis merupakan
prinsip yang sangat penting dalam interaksi belaj@ngajaf Dengan

demikian jelas bahwa dalam kegiatan belajar, pes#idik harus aktif

" Amin Suyitno, Mengadopsi Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe CIRC

(Cooperative Integrated Reading And Composition) dalam meningkatkan keterampilan siswa
menyelesaikan soal cerita, Prosiding Seminar Nasional Matematika Dan limadetahuan Alam
2005 FMIPA UNNES, (Semarang: UNNES, 2005), cdtirh. 1.

8 Sardiman, AM.,Interaksi dan Motivas Belajar Mengajar, (Jakarta: CV. Rajawali,

1992), Cet. IV, him. 93.



berbuat, atau dengan kata lain dalam belajar sangatbutuhkan adanya
aktivitas, tanpa aktivitas, belajar tidak mungkerlangsung dengan baik.

2. Hasil Belajar adalah kemampuan yang diperoleh asetklah melalui
kegiatan belajat. Pada penelitian ini hasil belajar yang diukur atal
berupa nilai akhir atau nilai tes formatif yanipetoleh peserta didik
pada tiap siklusnya.

3. Pembelajaran Kooperatif adalah rangkaian kegiatadajdr yang
dilakukan oleh peserta didik dalam kelompok-kelokpertentu untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskala beberapa
unsur dalam pembelajaran kooperatif yaitu adanyaente dalam
kelompok, adanya aturan kelompok, adanya upaygabddalompok, dan
adanya tujuan yang harus dicafai.

4. CIRC singkatan dariCooperative Integrated Reading and Composition.
CIRC merupakan salah satu tipe model pembelajacaoperative
learning. Pembelajaraicooperative learning tipe CIRC adalah salah satu
model pembelajaran yang berorientasi pada pemecaoah yang
berbentuk cerita sebagai upaya meningkatkan hasigjdr dan
keterampilan peserta didik dalam menyelesaikancmih®™*

5. Soal cerita adalah Soal cerita yang dimaksud adalahcerita matematika
yang merupakan salah satu masalah yang harus dkzecaalam mata
pelajaran matematika. Soal cerita ini mempunyaamen penting dalam
pemecahan masalah yang berkaitan dengan kehidapari-bari.

6. SPLDV adalah suatu persamaan yang tepat mempuogapeubah dan
masing-masing variabelnya berpangkat $aMateri ini merupakan salah

satu materi yang ada dalam mata pelajaran matean&tiksusnya di

° Mulyono Abdurrahmariendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta, PT
Rineka Cipta, 1999), him. 37.
1%Wwina Sanjayagp.cit., him. 241

" Amin Suyitno,op. cit., him. 12

12 Moh. Kholik A, Matematika untuk SLTP kelas 2 Semester 2, ( Jakarta: Penerbit
Airlangga), 2003, hal.29.



tingkat satuan pendidikan SMP dan sederajatnya.uabeslengan

kurikulum KTSP yang berlaku.

C. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebuka ndapat
dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana skenario penerepan model pembelajzoeper ative Learning
tipe CIRC dalam menyelesaikan soal cerita pada materi SPkBNs
VIIIB semester gasal di MTs. NU Nurul Huda Mangkarehun Pelajaran
2009/20107?

2. Bagaimana aktivitas belajar peserta didik dalamymlesaikan soal cerita
pada materi SPLDV kelas VIIIB semester gasal di MNS Nurul Huda
Mangkang Tahun Pelajaran 2009/2010?

3. Bagaimana hasil belajar peserta didik setelah wmiel@IRC dalam
menyelesaikan soal cerita pada materi SPLDV keld8 \demester gasal
di MTs. NU Nurul Huda Mangkang Tahun Pelajaran Z2090?

D. Tujuan Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakangdenmemiliki

tujuan sebagai berikut:

1. Untuk menerapkan model pembelajaf2ooperative Learning tipe CIRC
dalam menyelesaikan soal cerita pada materi SPLEASKVIIIB semester
gasal di MTs. NU Nurul Huda Mangkang Tahun Pelaj&@09/2010.

2. Untuk meningkatkan aktivitas belajar peserta dikam menyelesaikan
soal cerita pada materi SPLDV kelas VIIIB semeg@sal di MTs. NU
Nurul Huda Mangkang Tahun Pelajaran 2009/2010

3. Untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik mlataenyelesaikan soal
cerita pada materi SPLDV kelas VIIIB semester gasali Ts. NU Nurul
Huda Mangkang Tahun Pelajaran 2009/2010.

E. Manfaat Penélitian
Sedangkan hasil pelaksanaan penelitian ini diharap8apat

memberi manfaat antara lain:



1. Bagi Peserta didik MTs. NU Nurul Huda Mangkang

a. Dalam mengikuti proses belajar mengajar, diharapteserta didik
mampu menerapkan prinsip-prinsip kerja sama dakdomgpoknya.

b. Meningkatkan hasil belajar sehingga dapat belajaias.

c. Adanya perubahan variasi dalam proses pembelajastingga
mendorong peserta didik untuk aktif dalam pembedajadan
menumbuhkan rasa senang belajar matematika.

2. Bagi Guru MTs. NU Nurul Huda Mangkang

a. Adanya perubahan model pembelajaran matematika mdala
menyelesaikan soal cerita yang menitikberatkan padarapan model
pembelajaraiCooperative Learning tipe CIRC.

b. Sumbangan pemikiran dan pengabdian guru dalam tsasta
mencerdaskan kehidupan anak bangsa melalui pyafegiditekuni.

c. Dengan dilakukannya Penelitian Tindakan Kelas inrug dapat
mengembangkan secara kreatif terutama dalam peamilimodel
pembelajaran yang tepat dengan materi.

3. Bagi Pihak MTs. NU Nurul Huda Mangkang

a. Diharapkan dengan Penelitian Tindakan Kelas iniatdapemberikan
sumber pemikiran sebagai alternatif meningkatkan alitas
pembelajaran, khususnya kualitas pembelajaran Mdiieandi MTs.
NU Nurul Huda Mangkang.

b. Diperoleh panduan inovatif model pembelajaCmoperative Learning
tipe CIRC yang dapat dipakai untuk kelas-kelas lainnya di'siMNU
Nurul Huda Mangkang.

c. Diharapkan dapat mengurangi jumlah peserta diditgydak lulus
UN karena pelajaran matematika di MTs. NU Nurul Biiangkang.



